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Abstrak  
Harga properti merupakan aspek yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lokasi, luas tanah, jumlah kamar, 
aksesibilitas, serta kondisi ekonomi di suatu wilayah. Prediksi harga properti yang akurat sangat penting bagi pengembang, 
investor, dan calon pembeli dalam mengambil keputusan yang tepat. Penelitian ini menerapkan algoritma Random Forest 
untuk memprediksi harga properti berdasarkan dataset sintetis yang mencakup 10.000 sampel properti dari berbagai kota di 
Indonesia. Data dianalisis dengan mempertimbangkan faktor utama yang memengaruhi harga, seperti luas tanah, luas 
bangunan, jumlah kamar tidur, jarak ke pusat kota, serta fasilitas terdekat. Model dievaluasi menggunakan Mean Absolute 
Error (MAE) dan Root Mean Squared Error (RMSE), dengan hasil MAE sebesar Rp2,48 miliar dan RMSE sebesar Rp2,89 
miliar, yang menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik. Analisis lebih lanjut mengungkap bahwa faktor jarak ke pusat kota 
merupakan variabel paling berpengaruh terhadap harga properti, diikuti oleh luas tanah dan luas bangunan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa algoritma Random Forest dapat digunakan sebagai alat bantu dalam menentukan harga properti 
dengan akurasi yang lebih baik dibandingkan metode tradisional. Studi ini juga mengusulkan pengembangan lebih lanjut 
dengan mempertimbangkan faktor tambahan, seperti indeks pembangunan wilayah dan tren harga historis, untuk 
meningkatkan ketepatan prediksi. 

Kata kunci: Prediksi Harga Properti, Random Forest, Data Mining, MAE, RMSE 

1. Latar Belakang 

Harga properti merupakan salah satu aspek ekonomi yang sangat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Beberapa faktor utama yang menentukan harga properti antara lain lokasi, luas tanah, luas bangunan, jumlah 
kamar, aksesibilitas, serta fasilitas yang tersedia di sekitar properti [1]. Selain itu, perkembangan infrastruktur dan 
kondisi ekonomi di suatu wilayah juga berperan dalam fluktuasi harga properti[2]. Oleh karena itu, kemampuan 
untuk memprediksi harga properti dengan akurasi tinggi menjadi hal yang sangat penting, terutama bagi investor, 
pengembang, serta calon pembeli dalam mengambil keputusan yang tepat [3]. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, metode machine learning mulai banyak diterapkan dalam prediksi harga 
properti karena mampu mengolah data dalam jumlah besar dan mengidentifikasi pola kompleks yang sulit 
ditemukan dengan metode konvensional [4]. Salah satu algoritma yang banyak digunakan dalam prediksi harga 
properti adalah Random Forest, yang merupakan metode ensemble learning berbasis decision tree. Algoritma ini 
dikenal memiliki akurasi tinggi, mampu menangani data non-linear, serta dapat mengurangi risiko overfitting 
dibandingkan dengan metode lain seperti regresi linier[5]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model Random Forest mampu memberikan hasil yang 
lebih akurat dibandingkan metode statistik tradisional[6]. Studi yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa 
lokasi properti dan luas tanah merupakan faktor utama dalam menentukan harga rumah di perkotaan [7]. Penelitian 
lain juga mengungkapkan bahwa dengan mempertimbangkan faktor tambahan seperti aksesibilitas transportasi 
dan tren harga historis, model prediksi dapat lebih ditingkatkan. 
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Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas dalam penggunaan fitur-fitur tradisional seperti luas 
tanah, jumlah kamar, dan lokasi sebagai faktor utama dalam prediksi harga properti. Novelty dalam penelitian ini 
adalah dengan mengintegrasikan variabel tambahan yang belum banyak dieksplorasi, seperti indeks pembangunan 
wilayah, tren harga dalam berbagai periode waktu, serta faktor sosial-ekonomi untuk meningkatkan akurasi model 
prediksi [8]. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengembangkan model prediksi harga properti menggunakan algoritma Random Forest. 
2. Menganalisis faktor-faktor utama yang paling berpengaruh terhadap harga properti. 
3. Mengevaluasi kinerja model dengan menggunakan metrik Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean Squared 
Error (RMSE) untuk mengetahui tingkat akurasinya[8]. 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan sistem estimasi harga properti yang 
lebih cerdas dan adaptif terhadap perubahan pasar, serta dapat menjadi referensi bagi pengembang properti dan 
investor dalam pengambilan keputusan. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Dataset 

Dalam penelitian data mining, penggunaan dataset yang sesuai dengan metode atau algoritma yang dipilih sangat 
penting untuk mencapai hasil yang optimal. Misalnya, algoritma K-Means sering digunakan dalam penelitian 
clustering, sementara dataset transaksi sering digunakan dalam analisis pola pembelian konsumen[9]. 

Penelitian ini menggunakan dataset harga properti yang terdiri dari 10.000 sampel dengan berbagai variabel yang 
mempengaruhi harga. Data ini merupakan data sintetis yang dibuat berdasarkan karakteristik umum properti di 
Indonesia. Variabel utama yang digunakan dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Dataset 

No Variabel Deskripsi Tipe Data 

1 ID Properti Identifikasi unik untuk setiap 
properti 

Kategorikal 

2 Lokasi Kota atau wilayah properti Kategorikal 

3 Luas Tanah (m²) Luas total tanah dalam meter 
persegi 

Numerik 

4 Luas Bangunan (m²) Luas total bangunan dalam 
meter persegi 

Numerik 

5 Jumlah Kamar Tidur Banyaknya kamar tidur dalam 
properti 

Numerik 

6 Jumlah Kamar Mandi Banyaknya kamar mandi 
dalam properti 

Numerik 

7 Jarak ke Pusat Kota (km) Seberapa jauh properti dari 
pusat kota 

Numerik 

8 Fasilitas Terdekat Fasilitas umum terdekat 
(Sekolah, RS, dsb.) 

Kategorikal 

9 Tahun Dibangun Tahun properti dibangun Numerik 

10 Harga (Rp) Harga jual properti Numerik (Target) 
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2.2. Preprocessing Data 

Sebelum digunakan dalam model Random Forest, data mengalami beberapa tahap preprocessing agar lebih bersih 
dan siap untuk diproses. preprocessing data bertujuan untuk mengubah data agar lebih berkualitas dan layak untuk 
dioklah[10]. Proses ini ditampilkan dalam Gambar 1. 

2.3. Penggunaan Algoritma Random Forest 
Algoritma Random Forest adalah metode machine learning yang menggabungkan hasil dari beberapa pohon 
keputusan (decision tree) untuk mencapai satu prediksi yang lebih akurat. Algoritma ini bekerja dengan 
membangun sejumlah pohon keputusan pada berbagai subset dari dataset, kemudian menggabungkan prediksi 
masing-masing pohon untuk menentukan hasil akhir berdasarkan mayoritas suara (voting).  

Keunggulan Random Forest terletak pada kemampuannya menangani dataset berukuran besar dengan banyak 
variabel, serta mengurangi risiko overfitting yang sering terjadi pada single decision tree. Selain itu, algoritma ini 
fleksibel dan dapat digunakan untuk tugas klasifikasi maupun regresi.  

Dalam sebuah penelitian yang diterbitkan di jurnal Sinkron: Jurnal dan Penelitian Teknik Informatika, algoritma 
Random Forest digunakan untuk memprediksi stunting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang 
dibangun dengan algoritma Random Forest mencapai tingkat akurasi yang tinggi, mengindikasikan keunggulan 
algoritma ini dalam tugas prediksi[11].  Contoh lain penerapan Random Forest di Indonesia adalah untuk 
memprediksi curah hujan di daerah rawan banjir. Penelitian yang dipublikasikan di jurnal Building of Informatics, 
Technology and Science (BITS) menunjukkan bahwa algoritma ini efektif dalam memprediksi curah hujan, yang 
dapat membantu dalam perencanaan dan mitigasi bencana banjir[12]. Dengan kemampuan untuk meningkatkan 
akurasi prediksi dan fleksibilitas dalam berbagai aplikasi, Random Forest menjadi salah satu algoritma yang 
populer dalam bidang machine learning dan data mining. 

Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma Random Forest, yang merupakan salah satu 
teknik ensemble learning berbasis decision tree[13]. Algoritma ini dipilih karena kemampuannya dalam 
menangani dataset besar, menangkap hubungan non-linear antar variabel, serta mengurangi risiko overfitting. 

 

Gambar 1. Alur Pemrosesan Data dalam Penelitian 
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2.4. Evaluasi Model 

Model Random Forest dievaluasi dengan dua metrik utama: 

1. Mean Absolute Error (MAE) 

§ Mengukur rata-rata selisih absolut antara harga aktual dan harga prediksi 
§ Rumus 

 

 
§ Semakin kecil MAE, semakin baik akurasi model. 

 
2. Root Mean Squared Error (RMSE) 

§ Mengukur rata-rata kesalahan prediksi dengan memberi bobot lebih besar pada kesalahan yang lebih 
besar. 

§ Rumus:  
§ Nilai RMSE yang lebih kecil menunjukkan model yang lebih akurat. 

Metode penelitian ini dirancang untuk membangun model prediksi harga properti yang akurat menggunakan 
Random Forest. Dataset telah melalui berbagai tahapan preprocessing, dan model telah dievaluasi menggunakan 
metrik MAE dan RMSE. Hasil dari penelitian ini akan membantu mengidentifikasi faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi harga properti serta memberikan solusi prediksi yang lebih cerdas dan akurat bagi pengembang 
dan investor properti. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Evaluasi Model Prediksi Harga Properti 

Setelah model Random Forest dilatih menggunakan dataset harga properti, dilakukan evaluasi untuk mengukur 
akurasi prediksi yang dihasilkan. Model diuji menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean Squared 
Error (RMSE) sebagai metrik utama. Hasil evaluasi model ditampilkan pada Tabel 2. 

MAE sebesar Rp2,48 miliar berarti rata-rata selisih antara harga aktual dan harga prediksi adalah sekitar Rp2,48 
miliar.  RMSE sebesar Rp2,89 miliar menunjukkan bahwa terdapat beberapa prediksi dengan kesalahan yang lebih 
besar dari rata-rata. 

Tabel 2. MAE & RMSE 

Metrik Evaluasi Nilai 

Mean Absolute Error (MAE) Rp2,48 miliar 

Root Mean Squared Error (RMSE) Rp2,89 miliar 

 

3.2. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Harga Properti 
Untuk mengetahui faktor mana yang paling berpengaruh dalam menentukan harga properti, dilakukan analisis 
terhadap feature importance dari model Random Forest. Hasilnya ditampilkan dalam Gambar 2. 
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Gambar 2. Faktor yang Mempengaruhi Harga Properti 

3.3 Perbandingan Harga Prediksi dan Harga Aktual 

Untuk melihat seberapa akurat model dalam memprediksi harga properti, dilakukan visualisasi perbandingan harga 
aktual dengan harga prediksi menggunakan scatter plot. 

 

Gambar 3. Perbandingan Harga Prediksi vs. Harga Aktual 

3.4 Diskusi dan Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Random Forest mampu memberikan prediksi harga properti 
dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi. Namun, terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan dalam penelitian 
selanjutnya: 

 
1. Penambahan Fitur Tambahan: Memasukkan faktor aksesibilitas transportasi, indeks pembangunan wilayah, 
serta tren harga historis untuk meningkatkan akurasi prediksi. 
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2. Eksperimen dengan Model Lain: Membandingkan performa Random Forest dengan metode lain seperti 
XGBoost, Gradient Boosting, atau model berbasis Deep Learning. 

3. Penggunaan Data Real-World yang Lebih Luas: Menggunakan dataset yang lebih besar dengan variasi properti 
dari berbagai daerah di Indonesia untuk meningkatkan generalisasi model. 

 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi harga properti menggunakan algoritma Random Forest berdasarkan 
berbagai variabel, seperti luas tanah, luas bangunan, jumlah kamar, jarak ke pusat kota, serta fasilitas di sekitar 
properti. Model telah diuji menggunakan Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean Squared Error (RMSE) 
sebagai metrik evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan utama: Akurasi model cukup 
baik, dengan nilai MAE sebesar Rp2,48 miliar dan RMSE sebesar Rp2,89 miliar. Hasil ini menunjukkan bahwa 
model mampu memberikan prediksi harga properti dengan kesalahan yang masih dalam batas yang dapat diterima. 
Faktor paling berpengaruh terhadap harga properti adalah jarak ke pusat kota (22,2%), diikuti oleh luas bangunan 
(20,1%), luas tanah (18,5%), tahun dibangun (15,0%), dan jumlah kamar tidur (6,7%). Visualisasi perbandingan 
harga aktual vs. harga prediksi menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi model mendekati nilai aktual, 
meskipun masih terdapat beberapa outlier dengan selisih harga yang cukup besar. Model Random Forest terbukti 
lebih baik dibandingkan metode konvensional dalam menangkap hubungan kompleks antar variabel, terutama 
dalam data dengan karakteristik non-linear seperti harga properti. Penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih 
lanjut dengan: Menambahkan variabel lain, seperti akses transportasi publik, indeks pembangunan wilayah, dan 
tren harga properti dari tahun ke tahun. Menggunakan model alternatif, seperti XGBoost, Gradient Boosting, atau 
metode berbasis Deep Learning untuk meningkatkan akurasi prediksi. Menggunakan dataset real-world yang lebih 
besar agar model dapat lebih generalisasi terhadap berbagai kondisi pasar properti di Indonesia. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembang properti, investor, dan calon pembeli dalam 
memperkirakan harga properti secara lebih akurat, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
cerdas dalam industri property. 
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